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Abstract

The experiment was conducted in the IV class SDN Kecamatan Tambang Kabupaten
Kampar, motivated low activity students learn science. Because of the low activity
students learn science, formulation of the problem in this study how the activity of
students through the process of inquiry learning model in learning science in the 1V
class SDN Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar. The purpose of this study to
analyze the activity of students through Inquiry Learning Model in the Process of
Learning Science in the IV class SDN Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar. This
research method is qualitative descriptive of the overall population of the schools in
the Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar, while the samples used were 1V class
students at SDN Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar amounting to
approximately 100 students. This reseach presents the students science learning
activities obtained from the use of aspects of inquiry before and after using aspects of
inquiry. On average observation | just got a student activity 0.25 and the average
observation Il increased to 0.88 while the average observation Il increased to 1.
With these figures indicating that an increase in activity to bring the students to
learn.The results in the IV class Kecamatan Tambang Kabupaten kampar prove that
aspects of inquiry can improve students science learning activities in the IV class
Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar.
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Pendahuluan

Dalam pembelajaran IPA, khususnya pendidikan IPA di sekolah dasar.
Pengetahuan yang benar artinya pengetahuan yang dibenarkan menurut tolok ukur
kebenaran ilmu, yaitu rasional dan objektif. IPA melatih anak menekankan pada
pemberian pengalaman langsung dan kegiatan praktis untuk mengembangkan
kompetensi agar siswa mampu menjelajahi dan memahami alam sekitar secara
ilmiah. Keberhasilan siswa dalam belajar ditentukan oleh beberapa faktor, antara lain
metode belajar yang digunakan dalam proses pembelajaran IPA. Pembelajaran IPA di
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Sekolah Dasar “mencari tahu dan berbuat” sehingga dapat membantu siswa untuk
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang konsep-konsep IPA.

Berdasarkan pengamatan peneliti terhadap proses pembelajaran IPA siswa
di kelas IV SDN Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar, terlihat rendahnya
aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Hal ini disebabkan karena
guru tidak menggunakan strategi pembelajaran yang tepat, sehingga siswa pasif dan
kurang termotivasi terhadap pembelajaran IPA. Penyebab ini menimbulkan beberapa
gejala yang ditemui oleh peneliti, seperti siswa ribut di kelas, siswa tidak mau
bertanya dan menjawab pertanyaan guru, seringnya siswa keluar masuk kelas, dan
aktivitas siswa hanya terbatas pada kegiatan yang ada pada buku sehingga siswa tidak
mengembangkan kemampuan berfikirnya dan tidak dituntut untuk menemukan dan
mencari sendiri bahan ajar yang sedang dipelajarinya. Ini disebabkan oleh kelemahan
guru dalam mengelola kelas, dan kurang menyampaikan materi pembelajaran yang
bersifat aktif, kreatif, inovatif, dan menyenangkan sehingga kurang terciptanya
pengalaman dan pemahaman siswa dalam pembelajaran IPA.

Melihat kondisi ini peneliti memandang perlu diberikan suatu model
pembelajaran yang dapat membangkitkan siswa dalam belajar. Salah satu model
pembelajaran yang mengarah pada keingintahuan siswa dan meningkatkan aktivitas
belajar siswa adalah model pembelajaran inkuri. Model pembelajaran inkuiri ini
adalah suatu rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan secara maksimal seluruh
kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, logis,
analitis, sehingga mereka dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh
percaya diri, Gulo (Trianto, 2007:135). Pembelajaran IPA dengan inkuiri mampu
menggiring peserta didik untuk menyadari apa yang telah didapatkan setelah belajar.
Inkuiri pada dasarnya adalah cara menyadari apa yang telah dialami, karena itu
inkuiri menuntut peserta didik berpikir dan dibiasakan produktif, analitis, dan Kritis.

Aktivitas siswa merupakan kumpulan kegiatan atau perilaku yang terjadi
selama proses belajar mengajar. Kegiatan yang di maksud adalah kegiatan yang
mengarah pada proses belajar seperti bertanya, berpendapat, mengerjakan tugas-tugas
yang relevan, menjawab pertanyaan guru/siswa dan bisa bekerja sama dengan siswa
lain, serta tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan. Aktivitas yang ditimbulkan
dari siswa tersebut akan mengakibatkan terbentuknya pengetahuan dan keterampilan
yang akan mengarah pada peningkatan prestasi atau aktivitas belajar.

Untuk melihat prinsip aktivitas belajar dari sudut pandangan ilmu jiwa ini
secara garis besar dibagi menjadi dua pandangan yakni ilmu jiwa lama dan ilmu jiwa
modern.

1. Menurut pandangan ilmu jiwa lama

John Locke, (Hamalik, 2007:170) dengan konsepnya tabularasa,
megibaratkan jiwa (psyche) seseorang bagaikan kertas putih yang tidak tertulis.
Kertas putih ini kemudian akan mendapatkan coretan atau tulisan dari luar.

2. Menurut pandangan ilmu jiwa modern

Aliran ilmu jiwa yang tergolong modern akan menerjemahkan jiwa manusia

sebagai sesuatu yang dinamis, memiliki potensi dan energi sendiri.



Sependapat dengan (Fathurrohman, dkk. 2011:31) bahwa inquiry learning
adalah belajar mencari dan menemukan sendiri. Dalam sistem belajar mengajar ini
guru menyajikan bahan pelajaran tidak dalam bentuk yang final, tetapi anak didik
diberi peluang untuk mencari dan menemukannya sendiri dengan mempergunakan
teknik pendekatan pemecahan masalah. Pembelajaran inkuiri terdiri dari 5 langkah
utama. Langkah-langkah tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1 Sintaks model pembelajaran inkuiri

Kemampuan

Pengembangan

1. Mengajukan

pertanyaan tentang
objek, organism dan
kejadian yang ada
dilingkungan
(merumuskan
masalah).

. Guru menyajikan pelajaran dengan menjelaskan

suatu peristiwa yang memunculkan masalah .

. Guru membimbing siswa untuk membuat hipotesis

yang relevan.

. Siswa mengajukan hipotesis terhadap permasalahan

yang diajukan guru .

Merencanakan dan
melaksanakan suatu

. Siswa melengkapi alat dan bahan yang diperlukan

dalam percobaan.

. Guru membimbing siswa dalam melengkapi

langkah-langkah percobaan yang akan dilakukan.

. Siswa melakukan percobaan dengan bimbingan

guru.

percobaan

sederhana.
Menggunakan
perlengkapan  dan
alat-alat  sederhana

secara tepat dalam
mengumpulkan dan
penggunaan data.

. Guru membimbing siswa mendapatkan informasi

melalui percobaan.

. Guru membantu siswa yang mengalami kesulitan

dalam menggunakan alat-alat percobaan.

. Siswa mengumpulkan data yang diperoleh dari

hasil percobaan.

Menggunakan data
untuk membuat
suatu penjelasan.

. Guru membimbing siswa mengolah data yang

diperoleh dari hasil percobaan dan membuat suatu
kesimpulan yang valid dan masuk akal.

. Siswa menguji hipotesis yang telah dirumuskan

dengan data yang sudah dikumpulkan.

. Siswa membuat kesimpulan dalam bentuk laporan

dengan bahasa sendiri untuk menjelaskan hasil
percobaan sesuai dengan proses inkuiri yang telah
dilakukan.




5. Mengkomunikasikan | a. Setiap kelompok menyampaikan hasil pengolahan
hasil penelitian. data yang terkumpul/laporan dalam persentasi
kelas.

b. Siswa diberi kesempatan untuk menanggapi dan
mengkritik penjelasan atau laporan temannya
melalui diskusi yang dipimpin guru.

c. Guru memberikan penjelasan untuk meluruskan
jawaban siswa.

National academy press (2000:161)

Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Kecamatan Tambang Kabupaten
Kampar khususnya siswa kelas 1V SD semester 1l selama kurang lebih 3 bulan yang
dimulai dari 7 Januari sampai dengan tanggal 28 Maret Tahun Pelajaran 2012/2013
yang terdiri dari 4 sekolah diantaranya yaitu: SD Negeri 036 Kualu, SD Negeri 012
Kualu, SD Negeri 017 Kualu dan SD Negeri 018 Teluk Kanidai. subjek penelitian
adalah siswa-siswi kelas IV dari 4 sekolah yang ada di kecamatan Tambang
Kabupaten Kampar. Sedangkan yang menjadi objek penelitian ini adalah analisis
aktivitas belajar siswa melalui model pembelajaran inkuiri dalam Proses
Pembelajaran IPA di Kelas IV SDN Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar.

Desain dalam penelitian ini adalah penelitian "deskriptif kualitatif” yaitu sebuah
penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-
fenomena apa adanya. Dalam studi ini para peneliti tidak melakukan manipulasi atau
memberikan perlakuan-perlakuan tertentu terhadap objek penelitian, semua kegiatan
atau peristiwa berjalan seperti apa adanya.

Instrumen penelitian digunakan untuk memperoleh data yang dibutuhkan oleh
peneliti sebelum melakukan penelitian langsung di lapangan adapun instrumen dalam
penelitian untuk meningkatkan aktivitas belajar IPA siswa di SD antara lain meliputi
alat perekam (Handycam) dan pedoman observasi.

sifat penelitian ini adalah deskriptif, maka analisa yang digunakan adalah
teknik analisa deskriptif kualitatif, yaitu setelah data terkumpul langkah selanjutnya
adalah dengan memberikan pernganalisaan data yang telah ada. Jenis data yang
dianalisis, yaitu data kuatitatif berupa analisis data aktivitas siswa. Dengan
menggunakan metode kualitatif, maka data yang didapat lebih lengkap, lebih
mendalam, kredibel, dan bermakna sehingga tujuan penelitian dapat dicapai
(Sugiono, 2005:205). Sedangkan Menurut Setyosari, (2012:39) bahwa penelitian
deskriptif merupakan penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan atau
mendeskrpsikan suatu keadaan, peristiwa, objek apakah orang, atau segala sesuatu
yang terkait dengan variabel-variabel yang bisa dijelaskan baik dengan angka-angka
maupun kata-kata.



Aktivitas siswa selama kegiatan belajar mengajar dinilai melalui lembar
observasi dengan rumus:

M _ X Sudijono, (2011:81)
TN

Keterangan :
M = Banyaknya rata-rata yang dicari
X = Jumlah dari skor-skor (nilai-nilai) yang ada
N = Number of cases (banyaknya skor-skor itu sendiri)

Hasil dan Pembahasan

Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan penyusunan lembar
observasi untuk melihat aktivitas siswa dalam proses pembelajaran IPA, kemudian
mempersiapkan video agar aktivitas siswa dalam belajar lebih terlihat jelas.

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Kecamatan Tambang Kabupaten
Kampar khususnya siswa kelas 1V SD semester 1l selama kurang lebih 3 bulan yang
dimulai dari 7 Januari sampai dengan tanggal 28 Maret Tahun Pelajaran 2012/2013
yang terdiri dari 4 sekolah diantaranya yaitu: SD Negeri 036 Kualu, SD Negeri 012
Kualu, SD Negeri 017 Kualu dan SD Negeri 018 Teluk Kanidai.

Data yang disajikan dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari
lapangan. Data ini dikumpulkan melalui observasi dan dokumen-dokumen di tempat
penelitian Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar. Tehnik yang digunakan adalah
analisa deskriptif kualitatif.

A. Analisis Aktivitas Siswa melalui Model Pembelajaran Inkuiri dalam Proses
Pembelajaran IPA di Kelas IV SDN Kecamatan Tambang Kabupaten
Kampar

Untuk mengetahui analisis aktivitas siswa melalui model pembelajaran inkuiri
dalam proses pembelajaran IPA di kelas IV Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar,
yaitu dengan melihat bagaimana aktivitas siswa sebelum dan sesudah guru
menggunakan model pembelajaran inkuiri.

Aktivitas yang difokuskan dalam penelitian ini adalah aktivitas belajar IPA
siswa dalam aspek Inkuiri, yang mana aspek dari inkuiri, National academy press,
(2000:161) meliputi:

1. Mengajukan pertanyaan tentang objek, organisme dan kejadian yang ada di
lingkungan (merumuskan masalah)

Kegiatan siswa dalam mengajukan pertanyaan tentang objek, organisme dan
kejadian yang ada di lingkungan (merumuskan masalah) maksudnya disini adanya
kegiatan merumuskan pertanyaan dan adanya perumusan hipotesis. Jadi siswa akan
mengamati guru menyajikan masalah, kemudian siswa akan menjawab pertanyaan
dari guru, selanjutnya siswa akan membuat hipotesis dan siswa akan mengajukan
hipotesis terhadap permasahan yang diajukan oleh guru tersebut.



Berdasarkan hasil analisis untuk empat sekolah didapatkan gambaran
kemunculan kegiatan ini sebagai berikut:
Diagram 1 Kemunculan Aspek Aktivitas Siswa dalam Merumuskan Masalah

4 4 4 4 4 4 4 4 4
4 W sekolah A
2 b o - e
ﬂ J sekolah C
0
Observasi | Observasi Il Observasi lll W sekolah D

Berdasarkan Diagram 1 pada observasi | sebelum menggunakan aspek inkuiri
semua sekolah yang diamati terdapat 3 kelas atau 3 sekolah yang tidak memunculkan
aspek mengajukan pertanyaan tentang objek, organisme dan kejadian yang ada di
lingkungan (merumuskan masalah), yaitu sekolah A, sekolah C dan sekolah D.
Dengan adanya gambaran seperti ini menandakan bahwa sekolah B sudah
memunculkan aspek merumuskan masalah secara optimal.

2. Merencanakan dan melaksanakan suatu percobaan sederhana

Kegiatan merencanakan dan melaksanakan suatu percobaan artinya adanya
kegiatan melaksanakan percobaan sederhana disini siswa akan melakukan percobaan
untuk membuktikan hipotesis dan siswa mendapatkan bimbingan jika mengalami
kesulitan dalam percobaan sederhana. Disini guru akan meminta siswa untuk
melaksanakan percobaan salah satu percobaan yang dilakukan siswa adalah
melakukan percobaan tentang dua batu yang gesekkan, setelah melakukan percoban
tersebut siswa akan mengetahui apa yang akan terjadi.

Berdasarkan hasil analisis pada aspek merencanakan dan melaksanakan suatu
percobaan sederhana untuk empat sekolah didapatkan gambaran sebagai berikut:

Diagram 2 Kemunculan Aspek Aktivitas Siswa dalam Merencanakan dan
Melaksanakan suatu Percobaan Sederhana

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
2 m sekolah A
1 B sekolah B
sekolah C
0 . . . m sekolah D
Observasi | Observasi Il Observasi lll

Berdasarkan Diagram 2 pada observasi | sebelum menggunakan aspek inkuiri
dari semua sekolah yang ada di Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar yang
diamati terdapat 2 sekolah yang belum mampu memunculkan aspek merencanakan
dan melaksanakan suatu percobaan sederhana yaitu terlihat pada sekolah B dan
sekolah D. Karena pada sekolah B siswa hanya mendengarkan penjelasan apa yang
disampaikan oleh guru begitu juga yang terdapat pada sekolah D. Dengan adanya



gambaran seperti ini menandakan bahwa kedua sekolah tersebut yaitu sekolah A dan
C sudah melaksanaksanakan aspek melaksanakan suatu percobaan sederhana untuk
melakukan sesuatu dalam hal ini adalah belajar, sedangkan untuk dua sekolah sudah
memunculkan aspek melaksanakan suatu percobaan sederhana.
3. Menggunakan perlengkapan dan alat sederhana secara tepat dalam
mengumpulkan dan menggunakan data

Kegiatan menggunakan perlengkapan dan alat sederhana secara tepat dalam
mengumpulkan dan menggunakan data artinya adanya kegiatan siswa
mengembangkan kemampuan seperti mengobservasi, memotong mengukur,
menghubungkan dan menggunakan mistar atau alat KIT lainnya, siswa
mengumpulkan data dengan menggunakan alat-alat sederhana dan siswa mengolah
data yang telah diperoleh dari hasil percobaan. Salah satunya disini siswa akan
mengolah datanya dengan menggunakan mistar atau penggaris untuk membuat benda
apa saja yang bisa dijadikan sumber energi panas.

Berdasarkan hasil analisis pada aspek menggunakan perlengkapan dan alat
sederhana secara tepat dalam mengumpulkan dan menggunakan data sederhana untuk
empat sekolah didapatkan gambaran sebagai berikut:

Diagram 3 Kemunculan Aspek Aktivitas Siswa dalam Menggunakan

Perlengkapan dan Alat Sederhana secara Tepat dalamMengumpulkan dan

Menggunakan Data

3 3 3 3 3 3 3 3
3 M sekolah A
2 m sekolah B
1 sekolah C
0 m sekolah D
Observasi | Observasi ll Observasi lll

Berdasarkan Diagram 3 pada observasi | sebelum menggunakan aspek inkuiri dari
semua sekolah yang ada di Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar yang diamati
terdapat dua sekolah yang belum memunculkan aspek menggunakan perlengkapan
dan alat sederhana secara tepat dalam mengumpulkan dan menggunakan data, yaitu
pada sekolah B dan sekolah D. Karena pada sekolah B siswa hanya mendengarkan
penjelasan apa yang disampaikan oleh guru begitu juga yang terdapat pada sekolah D.
Dengan adanya gambaran seperti ini menandakan bahwa kedua sekolah tersebut yaitu
sekolah A dan sekolah C sudah melaksanaksanakan aspek menggunakan
perlengkapan dan alat sederhana walaupun belum secara tepat dalam mengumpulkan
dan menggunakan data.
4. Menggunakan data untuk membuat suatu penjelasan

Kegiatan menggunakan data untuk membuat suatu penjelasan artinya adanya
kegiatan siswa membuat grafik/tabel untuk membuat suatu penjelasan dan siswa akan
melihatkan hasil datanya kepada guru. Siswa akan membuat penjelasan dari data
yang telah dibuat.



Berdasarkan hasil analisis pada aspek menggunakan data untuk membuat suatu
penjelasan untuk empat sekolah didapatkan gambaran sebagai berikut:
Diagram 4 Kemunculan Aspek Aktivitas Siswa dalam Menggunakan Data untuk
Membuat suatu Penjelasan

2 2 2 2 2 2 2 2
2 H sekolah A
1 W sekolah B
0 0 0 O sekolah C
A
0 M sekolah D
Observasi | Observasi Il Observasi lll

Berdasarkan Diagram 4 pada observasi | sebelum menggunakan aspek inkuiri dari
semua sekolah yang ada di gugus bunga rosela yang diamati tidak terdapat satu
sekolahpun yang memunculkan aspek menggunakan data untuk membuat suatu
penjelasan. Karena semua sekolah hanya meminta siswa untuk menyelasaikan
evaluasi yang diberikan oleh guru tersebut. Dengan adanya gambaran seperti ini
menandakan bahwa ke empat sekolah tersebut belum melaksanaksanakan aspek
menggunakan data untuk membuat suatu penjelasan.
5. Mengkomunikasikan hasil pengamatan penelitian

Kegiatan mengkomunikasiakan hasil pengamatan penelitian artinya adanya
kegiatan mengkomunikasikan, mengkritisi dan menganalisis hasil karya sendiri dan
karya orang lain baik secara lisan, gambar maupun tulisan seperti: Siswa membuat
laporan melalui gambar atau tulisan, siswa menyampaikan hasil percobaannya kepada
kelompok lain, siswa yang lain mengomentari hasil presentasi dari percobaan, siswa
menghargai dan memberikan appresiasi kepada kelompok yang tampil, siswa dengan
bantuan guru menyimpulkan hasil percobaan dan siswa memamerkan hasil kerjanya
di depan kelas atau di tempat yang telah disediakan. Dari hasil percobaan, siswa akan
memebacakan hasil percobaannya di depan kelas yaitu tentang energi panas.

Berdasarkan hasil analisis pada aspek mengkomunikasikan hasil pengamatan
penelitian untuk empat sekolah didapatkan gambaran sebagai berikut:

Diagram 5 Kemunculan Aspek Aktivitas Siswa dalam Mengkomunikasikan hasil
pengamatan penelitian

M sekolah A
10 5 6 6 6 6
. 3 4 4 3 M sekolah B
0 0 Ig sekolah C
0
. . . m sekolah D
Observasi | Observasi ll Observasi lll

Berdasarkan Diagram 5 pada observasi | sebelum menggunakan aspek inkuiri
dari semua sekolah yang ada di gugus bunga rosela yang diamati terdapat tiga



sekolah yang belum mampu memunculkan aspek mengkomunikasikan hasil
pengamatan penelitian yaitu terlihat pada sekolah A, sekolah B dan sekolah D. karena
siswa hanya diminta untuk mengumpulkan apa yang telah diisi oleh siswa tersebut
dan siswa tidak diminta untuk membaca hasil dari penjelasan. Sehingga siswa hanya
memberikan lembar jawaban yang telah diisi tersebut. Dengan adanya gambaran
seperti ini menandakan bahwa satu sekolah tersebut yaitu sekolah C sudah
melaksanaksanakan aspek mengkomunikasikan hasil pengamatan penelitian. Tetapi
hanya tiga kegiatan yang dapat dimunculkan, seperti siswa membuat laporan melalui
gambar atau tulisan, siswa menyampaikan hasil percobaannya kepada kelompok lain
dan siswa dengan bantuan guru menyimpulkan hasil percobaan. Sedangkan pada
kegiatan siswa menghargai dan memberikan appresiasi kepada kelompok yang tampil
belum dimunculkan.

Pembahasan Hasil penelitian

Berdasarkan hasil analisis video didapatkan kemunculan aspek aktivitas belajar siswa
pada proses pembelajaran IPA siswa di SD kelas IV untuk 4 Sekolah Dasar. Data
tersebut merupakan rekapitulasi dari dua observasi selama pengamatan penelitian.
Untuk lebih rincinya dapat di lihat tabel 2:

Tabel 2 Rekapitulasi Hasil Analisis Kemunculan Aspek Aktivitas Belajar Siswa
Sebelum dan Sesudah Menggunakan Aspek Inkuiri

Aspek Yang Di Ukur Sebelum menggunakan | ¢ o, 1op menggunakan aspek inkuiri
aspek inkuiri
Observasi | Observasi Il Observasi 111
(Kemunculan) (Kemunculan) (Kemunculan)

Kode Sekolah | , | 5 I D|A|B|C| DJ|A|B|C|D

Jumlah 5| 4 8 0 |15|16 | 15| 14 |17 |17 |17 | 16
Rata-rata 0,29/ 0.24 | 0,47 | 0 0,88/0,94/0,88/ 082 | 1 | 1 |1 | 1
Rata-rata keseluruhan 0,25 088 1

Sumber: Data Olahan, 2013

Pada Tabel 2 dapat dilihat pada observasi | sebelum menggunakan aspek
inkuiri atau disini guru-guru lebih banyak menggunakan metode cemarah sehingga
kemampuan siswa dalam memunculkan aktivitas selama proses pembelajaran rata-
rata pada sekolah A adalah 0,29, sekolah B adalah 0,24, sekolah C adalah 0,47 dan
sekolah D adalah 0. Sehingga rata-rata keseluruhannya adalah 0,25. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa sudah berusaha melakukan kegiatan untuk memunculkan
aktivitas belajar, tetapi tidak semua aspek dari aktivitas belajar dapat dimunculkan
oleh semua siswa tersebut. Dari hasil analisis video pembelajaran bahwa semua siswa
yang diamati belum semua dapat memunculkan semua aspek inkuiri dalam melihat
aktivitas belajar siswa, artinya kalau dipersentase semua siswa yang diamati belum
100% memunculkan semua aspek inkuiri dalam melihat aspek aktivitas belajar siswa.
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Tabel 2 juga dapat dilihat pada observasi Il setelah guru menggunakan model
pembelajaran inkuiri dengan tujuannya agar siswa bisa mencari dan menemukan
sendiri. Pendapat ini dikemukakan dengan Tim Pengembang MKDP (2011:208)
menyatakan suasana demokratis dalam pembelajaran dengan memberikan
kesempatan yang luas kepada siswa untuk melakukan observasi, mendorong
keberanian untuk bertanya, mengajukan dugaan, mencari dan mengolah data, serta
kebiasaan untuk membuat kesimpulan sendiri dari apa yang telah dipelajarinya
merupakan persyaratan utama yang harus dikembangkan oleh guru. Setelah
menggunakan aspek inkuiri kemampuan siswa untuk memunculkan aktivitas belajar
selama proses pembelajaran rata-rata pada sekolah A adalah 0,88 sekolah B adalah
0,94, sekolah C adalah 0,88 dan sekolah D adalah 0,82. Sehingga rata-rata
keseluruhannya adalah 0,88 pembelajaran mengalami perubahan yang positif dari
observasi |. Perubahan itu terjadi dengan menggunakan aspek inkuiri. Hal yang
serupa dikemukakan oleh (Syah, 2011) perubahan yang terjadi karena proses belajar
bersifat positif dan aktif. Positif artinya baik, bermanfaat, serta sesuai dengan
harapan. Dengan adanya perubahan sehingga terjadi peningkata pada aktivitas belajar
siswa. peningkatan tersebut disebabkan pada tahapan inkuiri yaitu guru merumuskan
masalah berupa pertanyaan yang diberikan kepada siswa agar lebih aktif dalam
belajar serta dalam mencari informasi dengan menemukan pada percobaan dapat
meningkatkan cara berfikikir siswa secara sendiri untuk menjawab pertanyaan yang
diberikan guru. Hal ini sependapat dengan (Sanjaya, 2008:34) bahwa pertanyaan
yang baik memiliki dampak yang positif terhadap siswa, diantaranya dapat
meningkatkan partisipasi siswa secara penuh dalam proses pembelajaran, dapat
meningkatkan kemampuan Dberfikir siswa pada hakikatnya bertanya, dapat
membangkitkan rasa ingin tahu siswa serta menuntun siswa untuk menentukan
jawaban, dan memusatkan siswa pada masalah yang sedang dibahas.

Dari pelaksanaan pembelajaran yang berlangsung, berdasarkan pengamatan
pada pertemuan ini siswa sudah terlihat aktif bekerja sama dalam kelompoknya.
Kemudian siswa sudah mulai melaksanakan percobaan dengan teman satu
kelompoknya walaupun belum semua yang aktif. Selanjutnya dalam hal
mengkomunikasikan hasil pengamatan penelitian masih terlihat beberapa siswa yang
masih kurang aktif seperti dalam mengomentari hasil presentasi dari percobaan, siswa
belum menghargai dan memberikan appresiasi kepada kelompok yang tampil dan
siswa belum memamerkan hasil kerjanya di depan kelas. Karena disini siswa masih
sibuk dengan percobaannya sendiri dan masih ada yang bermain-main dalam belajar

Masih pada Tabel 2 dapat dilihat pada observasi 111 guru masih menggunakan
aspek inkuiri, kemampuan siswa untuk memunculkan aktivitas belajar selama proses
pembelajaran rata-rata pada sekolah A adalah 1, sekolah B adalah 1, sekolah C adalah
1 dan sekolah D adalah 1. Sehingga rata-rata keseluruhannya adalah 1. Sehingga
untuk memunculkan aspek aktivitas belajar siswa dan proses pembelajaran
mengalami perubahan secara berturut-turut (observasi I, Il dan 111). Walaupun masih
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ada beberapa aspek yang harus diperbaiki lagi oleh siswa tersebut, tetapi sudah
mendekati dari perencanaan yang telah dibuat.

Berdasarkan Tabel 2 secara berturut-turut (observasi Il dan Ill) setelah
menggunakan aspek inkuiri semua siswa kelas 1V dari empat sekolah yang diamati
sudah dapat memunculkan aspek inkuiri dalam mengembangkan aktivitas belajar,
artinya kalau dipersentase semua siswa yang diamati sudah 100% memunculkan
aktivitas belajar. Sebab selama proses pembelajaran para guru sudah membiasakan
diri dalam melakukan aspek inkuiri secara ideal dengan memunculkan semua aspek
atau komponennya, yaitu meliputi: mengajukan pertanyaan tentang objek, organisme
dan kejadian yang ada di lingkungan (merumuskan masalah); merencanakan dan
melaksanakan suatu percobaan sederhana; menggunakan perlengkapan dan alat
sederhana secara tepat dalam mengumpulkan dan menggunakan data; menggunakan
data untuk membuat suatu penjelasan; dan mengkomunikasikan hasil pengamatan
penelitian. Sehingga selama pembelajaran berlangsung siswa aktif dalam belajar, dan
dapat dilihat bahwa siswa sudah banyak melakukan aktivitas dalam belajar. Seperti
siswa sudah bisa menjawab pertanyaan dari guru, siswa sudah melakukan percobaan
dengan menggunakan perlengkapan dan alat-alat sederhana untuk membuat suatu
penjelasan dan siswa juga telah mengkomunikasikan hasil dari percobaannya
tersebut.

Melalui tahapan pembelajaran yang dilaksanakan, siswa diarahkan untuk
mencari dan menemukan jawaban sendiri dari sesuatu yang dipertanyakan, sehingga
diharapkan dapat menumbuhkan sikap percaya diri (self belief). Hal ini disebabkan
pembelajaran inkuiri siswa diberikan kesempatan untuk merumuskan masalah,
merencanakan dan melaksanakan suatu percobaan sederhana; menggunakan
perlengkapan dan alat sederhana secara tepat dalam mengumpulkan dan
menggunakan data; menggunakan data untuk membuat suatu penjelasan; dan
mengkomunikasikan hasil pengamatan penelitian. Sehingga dalam pembelajaran ini
siswa menjadi aktif belajar dan melakukan inkuiri, sesuai dengan tujuan inkuiri yaitu
mengembangkan keterampilan intelektual, berfikir kritis, dan mampu memecahkan
masalah secara ilmiah, Dimyati dan Mijiono (2006:173). Hal ini tidak terlepas dari
aktivitas guru dalam proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
inkuiri, dengan adanya guru memberikan motivasi dan bimbingan dapat
meningkatkan aktivitas siswa serta interaksi siswa dengan guru, siswa dengan siswa,
sehingga pembelajaran berjalan sesuai dengan yang diinginkan.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada bab
IV, maka dapat disimpulkan bahwa Aktivitas belajar siswa mengalami peningkatan
dari hasil sebelum menggunakan aspek inkuiri dan setelah menggunakan aspek
inkuiri. Pada rata-rata observasi | aktivitas belajar siswa hanya mendapat 0,25 dan
pada rata-rata observasi Il meningkat menjadi 0,88 sedangkan rata-rata observasi IlI
meningkat lagi menjadi 1. Dengan angka-angka ini menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan untuk memunculkan aktivitas belajar pada siswa. Maka dapat
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disimpulkan bahwa aspek inkuiri dapat meningkatkan Aktivitas belajar IPA Siswa
kelas IV SDN Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar.

Saran

Berdasarkan hasil temuan penelitian, peneliti mengajukan beberapa saran yang
berhubungan dengan analisis aktivitas siswa melalui model pembelajaran inkuiri
dalam proses pembelajaran IPA yaitu:

1. Bagi siswa Yyaitu hendaknya lebih aktif lagi dalam melakukan proses belajar
terutama dalam aspek inkuiri.

2. Bagi guru sebaiknya menggunakan model pembelajaran inkuiri sebagai salah
satu strategi pembelajaran yang dapat memperbaiki untuk meningkatkan aktivitas
siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung.

3. Bagi sekolah diharapkan dapat menyediakan sarana dan prasarana penunjang
proses pembelajaran agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan lancar

4. Bagi yang ingin mengadakan penelitian diharapkan agar terlebih dahulu
menguasai dan mendalami bahan pelajaran dan metode belajar yang baik,
sehingga bisa menimbulkan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran.
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